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Abstract: This community service activity is motivated by the still low competence
of teachers in designing collaborative learning based on local wisdom integrated
with digital platforms, as well as the dominance of conventional teacher-centered
learning. The objective of this activity is to enhance teachers' competencies in
designing and implementing innovative learning based on technology and local
context. The implementation method uses a participatory mentoring approach and
learning by doing thru the stages of preparation, implementation, monitoring and
evaluation, as well as follow-up. The subjects of the activity are teachers from UPT
SPF SDN 101797, conducted within the partner school environment. Data collection
techniques include observation, interviews, questionnaires, and documentation, while
data analysis uses qualitative and quantitative descriptive methods. The results of the
activities show an increase in teachers' competencies in collaborative learning from
48% to 87%, integration of local wisdom from 55% to 88%, digital literacy from 40%
to 82%, and the use of digital platforms from 40% to 86%. The quality of learning
devices improved from 58% to 88% and the effectiveness of learning from 52% to
85%. In conclusion, these activities effectively significantly enhance teachers'
competencies and promote a more innovative, collaborative, and sustainably digital-
based transformation of learning.

Keyword: Collaborative Learning, Local Wisdom, Digital Literacy, Digital
Platforms, Teacher Competence

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh
masih rendahnya kompetensi guru dalam merancang pembelajaran kolaboratif
berbasis kearifan lokal yang terintegrasi platform digital, serta dominannya
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran inovatif berbasis teknologi dan konteks lokal. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan participatory mentoring dan learning by doing melalui
tahapan persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta tindak lanjut. Subjek
kegiatan adalah guru UPT SPF SDN 101797 yang dilaksanakan di lingkungan sekolah
mitra. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kompetensi guru pada
pembelajaran kolaboratif dari 48% menjadi 87%, integrasi kearifan lokal dari 55%
menjadi 88%, literasi digital dari 40% menjadi 82%, serta penggunaan platform
digital dari 40% menjadi 86%. Kualitas perangkat pembelajaran meningkat dari 58%
menjadi 88% dan efektivitas pembelajaran dari 52% menjadi 85%. Kesimpulannya,
kegiatan ini efektif meningkatkan kompetensi guru secara signifikan dan mendorong
transformasi pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif, dan berbasis digital secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Kearifan Lokal, Literasi Digital, Platform
Digital, Kompetensi Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut
adanya transformasi paradigma
pembelajaran yang tidak lagi berorientasi
pada guru, melainkan berpusat pada
peserta didik dengan pendekatan yang
kolaboratif, kontekstual, dan berbasis
teknologi (Bahr, 2026; Hermansyah et
al.,, 2025). Konsep student-centered
learning menjadi fondasi utama dalam
menciptakan proses pembelajaran yang
mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan
kolaborasi peserta didik (Bhardwaj et al.,
2025; Nurhemah & Putri, 2025). Selain
itu, integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran menjadi penting untuk
memperkuat identitas budaya serta
meningkatkan relevansi materi
pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari siswa (Ansya et al., 2025;
Halimatussakdiah et al., 2025). Di era
digital transformation, pemanfaatan
teknologi dan platform digital juga
menjadi kebutuhan yang tidak dapat
dihindari dalam mendukung efektivitas
pembelajaran (Huang & Tang, 2025;
Singun, 2025). Oleh karena itu, guru
dituntut memiliki kompetensi yang
adaptif dan inovatif dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Pembelajaran kolaboratif
berlandaskan pada teori constructivism
yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar (Shaik, 2025; Taggart & Wheeler,
2025). Dalam hal ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan
siswa untuk berkolaborasi dalam
memecahkan masalah dan membangun
pemahaman bersama. Pendekatan ini
sejalan  dengan konsep contextual
teaching and learning yang

menghubungkan materi pembelajaran
dengan situasi nyata yang dialami siswa
(Jenuri et al., 2025; Oladejo et al., 2025).
Integrasi  kearifan  lokal  dalam
pembelajaran juga memperkuat
keterkaitan antara pengetahuan sekolah
dengan budaya dan lingkungan sekitar
siswa (Fathurrochman et al., 2025;
Sihombing et al., 2025). Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya
bersifat teoritis tetapi juga aplikatif dan
bermakna.

Namun demikian, implementasi
pembelajaran di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan yang
cukup kompleks. Di UPT SPF SDN
101797, pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru dan menggunakan
metode konvensional yang menempatkan
siswa sebagai penerima informasi pasif.
Kondisi ini menyebabkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran
menjadi rendah dan berdampak pada
kurang berkembangnya kemampuan
berpikir kritis serta kreativitas siswa.
Selain itu, variasi metode pembelajaran
yang terbatas membuat suasana belajar
menjadi kurang menarik dan monoton.
Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan
perubahan pendekatan pembelajaran
yang lebih inovatif dan partisipatif.

Permasalahan lainnya berkaitan
dengan perangkat pembelajaran yang
belum dikembangkan secara inovatif dan
kontekstual. Guru masih cenderung
menggunakan perangkat pembelajaran
yang bersifat administratif tanpa adanya
pengembangan yang menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa. Padahal, perangkat pembelajaran
yang  baik  seharusnya  mampu
mengakomodasi berbagai pendekatan
pembelajaran aktif dan kontekstual.
Kurangnya inovasi dalam penyusunan
perangkat pembelajaran juga berdampak
pada rendahnya  kualitas  proses
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pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran yang
kreatif menjadi sangat penting.

Selain itu, literasi digital guru di
UPT SPF SDN 101797 masih tergolong
rendah sehingga menjadi hambatan
dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran. Dalam era digital
transformation, kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi kompetensi yang
wajib dimiliki. Namun, Kketerbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam
penggunaan teknologi menyebabkan
pemanfaatan media digital belum
optimal. Hal ini berdampak pada
terbatasnya inovasi pembelajaran
berbasis teknologi yang dapat dilakukan
oleh guru. Akibatnya, peluang untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui  teknologi  belum  dapat
dimaksimalkan.

Permasalahan lain yang dihadapi
adalah keterbatasan penguasaan platform
digital pembelajaran oleh guru. Banyak
guru belum familiar dengan penggunaan
berbagai platform seperti learning
management system atau aplikasi
pembelajaran daring lainnya. Padahal,
platform digital dapat mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif,
fleksibel, dan mudah diakses oleh siswa
(Halimatussakdiah et al., 2018, 2021;
Isaeva et al., 2025). Kurangnya pelatihan
dan praktik langsung dalam penggunaan
platform digital menyebabkan guru
mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikannya. Kondisi ini
menunjukkan perlunya program
pendampingan yang terarah dalam
meningkatkan  penguasaan teknologi
pembelajaran.

Di sisi lain, belum adanya
pendampingan berkelanjutan menjadi
faktor yang memperkuat berbagai

permasalahan tersebut. Program
pelatihan yang bersifat sesaat tanpa
tindak lanjut seringkali tidak
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kompetensi guru.
Dalam konsep continuous professional
development, guru memerlukan proses
pembelajaran berkelanjutan  yang
memungkinkan mereka untuk terus
mengembangkan  kompetensi  secara
konsisten (Asmare, 2025; Womack-
Adams et al., 2025). Pendampingan yang
berkelanjutan ~ juga  memungkinkan
adanya refleksi dan perbaikan praktik
pembelajaran  secara  terus-menerus.
Tanpa adanya pendampingan Yyang
sistematis, inovasi pembelajaran sulit
untuk diterapkan secara berkelanjutan
(Duane et al., 2024).

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pendekatan
kolaboratif dan pendampingan
berkelanjutan efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru. Model
lesson study  terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui kolaborasi dan refleksi bersama
antar guru (Guo et al., 2025; Leakey &
Mynott, 2025). Selain itu, pendekatan
coaching memberikan dampak positif
terhadap  peningkatan  kemampuan
pedagogik guru (Candeias et al., 2025;
Geletu, 2026). Integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran juga terbukti
meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa karena pembelajaran menjadi lebih
kontekstual (Firmansyah et al., 2025;
Hanapi et al., 2025). Sementara itu,
penggunaan platform digital dalam
pembelajaran mampu  meningkatkan
interaktivitas dan aksesibilitas proses
belajar (Ozdemir, 2025; Silva et al.,
2025). Oleh karena itu, pendekatan
terintegrasi menjadi  solusi strategis
dalam menjawab berbagai tantangan
pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini  bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran  kolaboratif ~ berbasis
kearifan lokal yang terintegrasi dengan
platform digital. Kegiatan ini dirancang
dalam bentuk pendampingan yang
sistematis dan berkelanjutan berbasis
continuous  professional  development
untuk memastikan keberlanjutan
peningkatan kompetensi guru. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan literasi  digital serta
kemampuan guru dalam mengoperasikan
berbagai platform pembelajaran digital.
Melalui kegiatan ini, diharapkan guru
mampu  mengembangkan  perangkat
pembelajaran yang inovatif, kontekstual,
dan berbasis teknologi. Pada akhirnya,
peningkatan kompetensi guru diharapkan
dapat berdampak pada peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa secara berkelanjutan.

METODE

Metode kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dirancang dengan
pendekatan participatory mentoring dan
sustainable assistance yang berorientasi
pada peningkatan kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran  kolaboratif
berbasis kearifan lokal terintegrasi
platform  digital.  Pendekatan ini
menempatkan guru sebagai subjek aktif
yang terlibat secara langsung dalam
setiap tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi (Satriadi et
al., 2025; Suhara & St, 2025). Konsep
learning by doing menjadi landasan
utama dalam pelaksanaan kegiatan
sehingga guru tidak hanya memahami
konsep secara teoretis tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara praktis
(Giac et al., 2025). Selain itu, pendekatan
partisipatif ~ terbukti  efektif dalam

meningkatkan keterlibatan dan
kepemilikan peserta terhadap program
pengembangan profesional (Gu et al.,
2025). Dengan demikian, metode ini
diharapkan ~ mampu  menghasilkan
perubahan praktik pembelajaran yang
berkelanjutan.

Subjek kegiatan dalam program
pengabdian ini adalah guru-guru di UPT
SPF SDN 101797 yang menjadi mitra
utama dalam pelaksanaan kegiatan. Guru
dilibatkan secara aktif dalam seluruh
proses kegiatan, baik dalam pelatihan,
praktik, maupun refleksi pembelajaran.
Partisipasi guru tidak hanya sebagai
peserta, tetapi juga sebagai kolaborator
dalam  mengembangkan  perangkat
pembelajaran berbasis kearifan lokal dan
teknologi digital. Keterlibatan aktif ini
sejalan  dengan  konsep  teacher
professional learning community yang
menekankan kolaborasi antar guru dalam
meningkatkan  kualitas pembelajaran
(Tam, 2025). Dengan demikian,
keberhasilan program sangat bergantung
pada partisipasi aktif dan komitmen guru
sebagai mitra utama kegiatan.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di UPT SPF
SDN 101797 sebagai lokasi utama,
dengan dukungan waktu pelaksanaan
yang disesuaikan dengan kalender
akademik sekolah. Pemilihan lokasi
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan
yang menunjukkan perlunya peningkatan
kompetensi guru dalam pembelajaran
berbasis digital dan kearifan lokal.
Pelaksanaan kegiatan di lingkungan
sekolah  memungkinkan  penerapan
langsung hasil pelatihan dalam konteks
nyata pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan prinsip situated learning yang
menekankan pentingnya konteks dalam
proses pembelajaran (Wang et al., 2025).
Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang
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agar bersifat kontekstual, aplikatif, dan
relevan dengan kondisi sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam
kegiatan ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Observasi  digunakan untuk melihat
langsung proses implementasi perangkat
pembelajaran di kelas. Wawancara
dilakukan untuk menggali pengalaman,
kendala, dan kebutuhan guru dalam
mengintegrasikan teknologi
pembelajaran.  Kuesioner digunakan
untuk mengukur tingkat pemahaman dan
respons peserta terhadap kegiatan
pendampingan. Dokumentasi digunakan
untuk merekam seluruh proses kegiatan
sebagai bahan analisis dan pelaporan
(Creswell & Creswell, 2017). Dengan
kombinasi teknik ini, data yang diperoleh
diharapkan bersifat komprehensif dan
valid.

Teknik analisis data dilakukan
secara  deskriptif  kualitatif  untuk
menggambarkan peningkatan
kompetensi  guru  selama  proses
pendampingan. Data hasil observasi,
wawancara, dan kuesioner dianalisis
untuk melihat perubahan kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran
kolaboratif berbasis digital. Selain itu,
analisis juga dilakukan terhadap kualitas
perangkat pembelajaran yang dihasilkan
berdasarkan aspek inovasi, relevansi, dan
integrasi teknologi. Pendekatan analisis
kualitatif ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap proses
perubahan kompetensi guru ((Miles et al.,
2014). Dengan demikian, hasil analisis
dapat menjadi dasar perbaikan program
secara berkelanjutan.

Alur  pelaksanaan  kegiatan
pengabdian ini terdiri atas empat tahap
utama, Yaitu persiapan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi, serta tindak
lanjut. Pada tahap persiapan dilakukan
identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan

modul,  serta  penyiapan  media
pembelajaran digital seperti Powtoon,
Prezi, Sparkol VideoScribe, Lectora, dan
Quizlet. Tahap ini juga melibatkan
koordinasi intensif dengan pihak sekolah
untuk memastikan kesiapan pelaksanaan
kegiatan. Pendekatan sistematis pada
tahap awal sangat penting untuk
menjamin  efektivitas  implementasi
program (Amemasor et al., 2025). Oleh
karena itu, perencanaan yang matang
menjadi fondasi keberhasilan kegiatan.
Tahap pelaksanaan merupakan
inti  kegiatan yang berfokus pada
pendampingan penyusunan pembelajaran
kolaboratif berbasis kearifan lokal
terintegrasi platform digital. Kegiatan ini
dilakukan melalui workshop, pelatihan,
dan praktik langsung penyusunan
perangkat pembelajaran. Guru dilibatkan
dalam proses aktif pembuatan modul
ajar, media pembelajaran, dan instrumen
penilaian berbasis digital. Pendekatan
hands-on training terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan praktis guru
dalam pembelajaran berbasis teknologi
(Laid & Adlaon, 2025). Dengan
demikian, guru tidak hanya memahami

konsep tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara
langsung.

Tahap monitoring dan evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas
pelaksanaan program dan tingkat
ketercapaian tujuan kegiatan. Evaluasi

dilakukan melalui observasi
implementasi pembelajaran di kelas,
penilaian produk perangkat

pembelajaran, serta pengumpulan umpan
balik dari peserta. Aspek yang dievaluasi
mencakup kualitas inovasi pembelajaran,
integrasi platform  digital, dan
keterlibatan  siswa dalam  proses
pembelajaran. Evaluasi berkelanjutan
merupakan bagian penting dalam
continuous  improvement  program

842



pendidikan (Fernandez-Sanchez et al.,
2025). Hasil evaluasi ini digunakan untuk
memperbaiki dan  menyempurnakan
program ke depan.

Tahap tindak lanjut dilakukan
untuk memastikan keberlanjutan dampak
program pengabdian kepada masyarakat.
Sekolah mitra ditetapkan sebagai sekolah
binaan yang akan  mendapatkan
pendampingan lanjutan secara daring
maupun luring. Selain itu, dilakukan
rencana replikasi program ke sekolah lain
di tingkat kecamatan dan kabupaten di
Sumatera Utara. Pendekatan
keberlanjutan ini sejalan dengan konsep
sustainable professional development
yang menekankan pentingnya
kesinambungan peningkatan kompetensi
guru (Alsina & Vasquez, 2025). Dengan
demikian, program ini diharapkan
memberikan dampak jangka panjang
terhadap peningkatan kualitas
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tahap Persiapan

Hasil pada tahap persiapan
menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di UPT
SPF SDN 101797 telah berjalan secara
sistematis dan menghasilkan pemetaan
kebutuhan mitra yang sangat jelas dan
terukur. Berdasarkan hasil diskusi awal,
observasi, dan wawancara dengan guru,
ditemukan bahwa sebagian besar guru
masih  mengalami  kesulitan dalam
mengembangkan pembelajaran
kolaboratif yang  mengintegrasikan
kearifan lokal dan teknologi digital. Guru
juga belum memiliki panduan yang
terstruktur dalam merancang perangkat
pembelajaran yang inovatif dan berbasis
digital. Kondisi ini memperlihatkan
adanya kesenjangan antara tuntutan
kurikulum pembelajaran abad ke-21

dengan praktik pembelajaran yang
berlangsung di sekolah. Oleh karena itu,
tahap persiapan menghasilkan dasar yang
kuat  untuk  penyusunan  materi
pendampingan yang lebih tepat sasaran.

Selain itu, hasil tahap persiapan
juga menunjukkan bahwa guru memiliki
motivasi yang cukup tinggi untuk
mengikuti  kegiatan  pendampingan,
meskipun tingkat literasi digital mereka
masih  tergolong rendah.  Setelah
dilakukan sosialisasi awal mengenai
penggunaan platform digital seperti
Powtoon, Prezi, Sparkol VideoScribe,
Lectora, dan Quizlet, terjadi peningkatan
pemahaman awal guru terhadap konsep
pembelajaran berbasis digital. Guru
mulai memahami bahwa teknologi dapat
digunakan  sebagai media  untuk
meningkatkan interaktivitas dan
efektivitas pembelajaran. Secara
kuantitatif, terjadi peningkatan kesiapan
awal guru sebesar 25% dibandingkan
kondisi sebelum kegiatan persiapan
dilakukan. Hasil ini menunjukkan bahwa
tahap persiapan berperan penting dalam
membangun fondasi awal keberhasilan
program.

Tabel 1. Hasil Tahap Persiapan (Kondisi
Awal dan Peningkatan Awal Kompetensi

Guru)

Aspek Kondisi Setelah

Kompetensi Awal Persiapan
(%) (%)

Pemahaman 45% 68%
pembelajaran
kolaboratif
Pemahaman 50% 72%
kearifan lokal
dalam
pembelajaran
Literasi digital 40% 65%
guru
Pengetahuan 38% 66%
platform digital
Kesiapan 42% 70%
mengikuti
pembelajaran
digital
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Tabel 1. menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada seluruh
aspek kompetensi guru setelah dilakukan
tahap persiapan, yang mengindikasikan
efektivitas program dalam meningkatkan
kesiapan pembelajaran. Pemahaman
pembelajaran kolaboratif meningkat dari
45% menjadi 68%, mencerminkan
bertambahnya kemampuan guru dalam
menerapkan strategi kerja sama dalam
proses belajar. Pemahaman kearifan
lokal dalam  pembelajaran  juga
mengalami  peningkatan dari  50%
menjadi  72%, vyang menunjukkan
semakin kuatnya integrasi nilai-nilai
budaya dalam kegiatan pembelajaran.
Literasi digital guru naik dari 40% ke
65%, diikuti oleh pengetahuan platform
digital yang meningkat dari 38% menjadi
66%, menandakan adanya perkembangan
signifikan dalam penguasaan teknologi
pendidikan.  Selain  itu, kesiapan
mengikuti pembelajaran digital juga
meningkat dari 42% menjadi 70%, yang
memperlihatkan bahwa guru menjadi
lebih siap secara teknis maupun
pedagogis dalam menghadapi
transformasi  pembelajaran  berbasis
digital.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, hasil
kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap
kompetensi guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran
kolaboratif  berbasis kearifan lokal
terintegrasi platform digital. Guru tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengaplikasikan secara
langsung dalam bentuk perangkat
pembelajaran seperti modul ajar, media
pembelajaran, dan instrumen penilaian
berbasis digital. Kegiatan workshop dan
pendampingan intensif dengan
pendekatan  learning by  doing

memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan keterampilan guru. Guru
mulai mampu merancang pembelajaran
yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Selain itu, pada tahap ini juga
terlihat perubahan signifikan dalam
kemampuan guru menggunakan berbagai
platform digital pembelajaran. Guru
mulai terbiasa menggunakan Powtoon
untuk  membuat media  animasi
pembelajaran, Quizlet untuk evaluasi
interaktif, serta VideoScribe untuk
penyajian materi  berbasis  visual.
Integrasi kearifan ~ lokal  dalam
pembelajaran juga mulai diterapkan
melalui contoh-contoh kontekstual yang
dekat dengan kehidupan siswa. Secara
keseluruhan, hasil tahap pelaksanaan
menunjukkan peningkatan kompetensi
guru rata-rata sebesar 35% hingga 40%
dibandingkan kondisi awal sebelum
pelatihan dilakukan.

Tabel 2. Hasil Tahap Pelaksanaan
(Peningkatan Kompetensi Guru secara

Detail)
Aspek Sebelum | Sesudah
Kompetensi (%) (%)

Penyusunan 50% 85%
modul ajar inovatif
Integrasi kearifan 55% 88%
lokal
Penggunaan 40% 82%
platform digital
Desain media 45% 86%
pembelajaran
interaktif
Kemampuan 48% 87%
implementasi
pembelajaran
kolaboratif

Tabel 2. menunjukkan

peningkatan yang sangat signifikan pada
seluruh aspek kompetensi guru setelah
tahap pelaksanaan, yang menegaskan
keberhasilan program dalam
memperkuat kemampuan pedagogis dan
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teknologis guru secara lebih mendalam.
Penyusunan  modul  ajar  inovatif
meningkat dari 50% menjadi 85%,
mencerminkan kemampuan guru dalam
merancang perangkat pembelajaran yang
lebih kreatif dan relevan. Integrasi
kearifan ~ lokal  juga  mengalami
peningkatan dari 55% menjadi 88%,
yang menunjukkan semakin optimalnya
penggabungan nilai budaya dalam proses
pembelajaran. Penggunaan platform
digital melonjak dari 40% ke 82%, diikuti
olen desain media pembelajaran
interaktif yang meningkat dari 45%
menjadi 86%, menandakan kemajuan
signifikan dalam pemanfaatan teknologi
untuk menciptakan pembelajaran yang
menarik.  Selain  itu, kemampuan
implementasi pembelajaran kolaboratif
meningkat dari 48% menjadi 87%, yang
mengindikasikan bahwa guru semakin
mampu menerapkan strategi
pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif dan kerja sama antar
peserta didik.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Hasil pada tahap monitoring dan
evaluasi menunjukkan bahwa
implementasi  hasil pelatihan mulai
diterapkan secara nyata dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru yang
sebelumnya masih menggunakan metode
konvensional mulai  beralih ke
pembelajaran yang lebih interaktif
dengan memanfaatkan media digital.
Siswa menunjukkan peningkatan
keterlibatan dalam proses pembelajaran,
seperti lebih aktif bertanya, berdiskusi,
dan menyelesaikan tugas berbasis
proyek. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaboratif berbasis digital
memberikan dampak positif terhadap
dinamika kelas.

Selain  itu, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kualitas perangkat

pembelajaran yang dihasilkan guru
mengalami  peningkatan  signifikan,
terutama dalam aspek inovasi, struktur
pembelajaran, dan integrasi teknologi.
Penilaian terhadap perangkat
pembelajaran menunjukkan peningkatan
dari kategori “cukup baik” menjadi
“baik” bahkan mendekati “sangat baik”
pada beberapa guru. Pemanfaatan
platform digital dalam pembelajaran juga
meningkat secara signifikan hingga lebih
dari 40%. Hal ini menegaskan bahwa
program pendampingan memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru.

Tabel 3. Hasil Monitoring dan Evaluasi

Aspek Evaluasi | Sebelum | Sesudah
(%) (%)

Kualitas 58% 88%

perangkat

pembelajaran

Implementasi 42% 86%

pembelajaran

digital

Keterlibatan 50% 87%

siswa

Kualitas 55% 89%

interaksi

pembelajaran

Efektivitas 52% 85%

pembelajaran di

kelas

Tabel tersebut menunjukkan
hasil monitoring dan evaluasi yang
memperlihatkan  peningkatan  sangat
signifikan pada seluruh aspek kualitas
pembelajaran setelah program
dilaksanakan. Kualitas perangkat
pembelajaran meningkat dari 58%
menjadi 88%, yang menunjukkan bahwa
guru mampu menghasilkan perangkat
yang lebih sistematis, lengkap, dan sesuai
kebutuhan belajar. Implementasi
pembelajaran digital mengalami lonjakan
dari  42% ke 86%, menandakan
keberhasilan dalam mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam proses
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pembelajaran. Keterlibatan siswa juga
meningkat dari 50% menjadi 87%, yang
mencerminkan  adanya  peningkatan
partisipasi aktif dan minat belajar siswa
di kelas. Selain itu, kualitas interaksi
pembelajaran naik dari 55% menjadi
89%, menunjukkan hubungan
komunikasi yang lebih dinamis antara
guru dan siswa, sementara efektivitas
pembelajaran di kelas meningkat dari
52% menjadi 85%, yang
mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran menjadi lebih optimal
dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Tahap Tindak Lanjut

Hasil tahap tindak lanjut
menunjukkan bahwa program
pengabdian kepada masyarakat memiliki
dampak berkelanjutan terhadap
peningkatan kompetensi guru di UPT
SPF SDN 101797. Sekolah mitra telah
berkomitmen untuk melanjutkan
implementasi pembelajaran kolaboratif
berbasis kearifan lokal terintegrasi
platform digital secara mandiri. Guru
juga mulai membentuk komunitas belajar
kecil di sekolah untuk saling berbagi
praktik baik (best practice) dalam
penggunaan teknologi pembelajaran. Hal
ini menunjukkan  bahwa terjadi
internalisasi hasil program ke dalam
budaya sekolah.

Selain itu, tindak lanjut juga
menunjukkan adanya rencana perluasan
program ke sekolah lain di wilayah
sekitar sebagai bentuk replikasi model.
Guru yang telah mengikuti program
berperan sebagai agent of change dalam
menyebarkan  praktik  pembelajaran
inovatif  berbasis digital.  Tingkat
keberlanjutan  penggunaan  platform
digital dalam pembelajaran mencapai
90%, menunjukkan bahwa program
memiliki dampak jangka panjang yang

sangat baik. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya berhenti pada pelatihan,
tetapi berkembang menjadi model
penguatan  kapasitas  guru  yang
berkelanjutan.

Tabel 4. Hasil Tahap Tindak Lanjut
(Keberlanjutan Program)

Indikator Keberlanjutan | Persentase
(%)

Keberlanjutan 90%
penggunaan platform
digital
Konsistensi pembelajaran 88%
kolaboratif
Pembentukan komunitas 85%
belajar guru
Komitmen replikasi 82%
program
Peningkatan inovasi 87%
pembelajaran
berkelanjutan
Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat di UPT
SPF SDN 101797 menunjukkan bahwa
pendekatan pendampingan partisipatif
dan berkelanjutan mampu meningkatkan
kompetensi guru secara signifikan dalam
merancang pembelajaran  kolaboratif
berbasis kearifan lokal terintegrasi
platform  digital.  Hasil  kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pada
seluruh aspek kompetensi, mulai dari
pemahaman  konsep,  keterampilan
merancang perangkat pembelajaran,
hingga kemampuan
mengimplementasikan teknologi digital
dalam pembelajaran. Peningkatan ini
sejalan dengan konsep continuous
professional development yang
menekankan bahwa pengembangan
kompetensi guru harus dilakukan secara
berkelanjutan dan berbasis praktik nyata
(Asmare, 2025; Womack-Adams et al.,
2025). Secara umum, rata-rata
peningkatan kompetensi guru berada
pada kisaran 30%—44% di berbagai aspek
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yang diukur. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan ini efektif dalam menjawab
kebutuhan mitra.

Pada aspek pembelajaran
kolaboratif, hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran yang
melibatkan interaksi aktif antar siswa.
Sebelum kegiatan, kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran
kolaboratif hanya berada pada kisaran
48%, namun setelah pendampingan
meningkat menjadi  87%. Hal ini
menunjukkan peningkatan sebesar 39%.
Temuan ini sejalan dengan teori
constructivism yang menekankan bahwa
pembelajaran efektif terjadi ketika siswa
aktif membangun pengetahuan melalui
interaksi sosial (Shaik, 2025; Taggart &
Wheeler, 2025). Selain itu, penelitian
oleh Shaik (2025) juga menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis dan komunikasi siswa. Dengan
demikian, hasil kegiatan ini memperkuat
temuan penelitian sebelumnya bahwa
pendekatan kolaboratif efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada aspek integrasi kearifan
lokal, hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari 55%
menjadi 88% atau meningkat sebesar
33%. Guru mulai mampu mengaitkan
materi pembelajaran dengan budaya
lokal, lingkungan sekitar, dan
pengalaman hidup siswa. Hal ini
membuat pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna. Hasil ini
sejalan  dengan konsep contextual
teaching and learning yang dikemukakan
olen Taggart & Wheeler (2025) yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika dikaitkan dengan
konteks kehidupan nyata siswa. Selain
itu, penelitian (Firmansyah et al., 2025;

Hanapi et al., 2025) juga menegaskan
bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran dapat memperkuat
identitas budaya dan meningkatkan
motivasi  belajar  siswa.  Dengan
demikian, hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis kearifan lokal sangat relevan
diterapkan di sekolah dasar.

Pada aspek literasi digital dan
penggunaan platform digital, terjadi
peningkatan yang sangat signifikan dari
40% menjadi 82% atau meningkat
sebesar 42%. Guru mulai mampu
menggunakan berbagai platform seperti
Powtoon, Prezi, Sparkol VideoScribe,
Lectora, dan Quizlet dalam
pembelajaran. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
praktik (hands-on training) efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknologi
guru. Hal ini sejalan dengan penelitian
Ait Ali et al. (2026) melalui konsep
Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Selain itu, penelitian
Ozdemir (2025) dan Silva et al. (2025)
juga menegaskan bahwa literasi digital
guru menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan transformasi pendidikan
berbasis teknologi. Oleh karena itu,
kegiatan ini berhasil meningkatkan
kesiapan digital guru secara signifikan.

Pada tahap monitoring dan
evaluasi, hasil menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran di kelas
mengalami peningkatan kualitas yang
cukup tinggi. Keterlibatan  siswa
meningkat dari 50% menjadi 87% atau
naik sebesar 37%, sedangkan efektivitas
pembelajaran meningkat dari  52%
menjadi 85%. Hal ini menunjukkan
bahwa perubahan kompetensi guru
berdampak langsung pada proses
pembelajaran di kelas. Temuan ini
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sejalan dengan penelitian Candeias et al.
(2025) yang menyatakan  bahwa
pelatihan yang disertai pendampingan
dapat meningkatkan transfer
keterampilan ke praktik nyata. Selain itu,
Geletu (2026) juga menegaskan bahwa
evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan efektivitas program
pelatihan guru. Dengan demikian, hasil
kegiatan ini membuktikan pentingnya
monitoring dalam memastikan
keberhasilan implementasi program.

Pada tahap tindak lanjut, hasil
menunjukkan  bahwa  keberlanjutan
program berjalan sangat baik dengan
tingkat  keberlanjutan  penggunaan
platform digital mencapai 90%. Guru
juga mulai membentuk komunitas belajar
untuk saling berbagi praktik baik dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
adanya perubahan budaya profesional di
lingkungan sekolah. Hasil ini sejalan
dengan konsep professional learning
community yang dikemukakan oleh
Asmare (2025), yaitu bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran dapat dicapai
melalui kolaborasi berkelanjutan antar
guru. Selain itu, Ketikidou & Saiti (2025)
menyatakan bahwa perubahan
pendidikan yang berkelanjutan
membutuhkan dukungan komunitas dan
kepemimpinan sekolah. Dengan
demikian, program ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan kompetensi
individu, tetapi juga pada perubahan
sistem pembelajaran di sekolah.

Hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menunjukkan
bahwa  pendekatan  pendampingan
partisipatif dan integratif efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru secara
menyeluruh.  Rata-rata  peningkatan
kompetensi guru berada pada Kisaran
30% hingga 44% di berbagai aspek
utama. Data ini memperkuat bahwa
kombinasi antara pembelajaran

kolaboratif, kearifan lokal, dan platform
digital merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Ozdemir  (2025) yang
menekankan  pentingnya  integrasi
teknologi dan konteks lokal dalam
pendidikan abad ke-21. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan
model pendampingan guru yang inovatif,
berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan
nyata di lapangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di UPT SPF SDN 101797, dapat
disimpulkan bahwa program
pendampingan peningkatan kompetensi
guru dalam merancang pembelajaran
kolaboratif  berbasis kearifan lokal
terintegrasi  platform digital berjalan
efektif dan  memberikan  dampak
signifikan terhadap peningkatan
kompetensi guru di berbagai aspek.
Secara keseluruhan, terjadi peningkatan
kompetensi guru pada aspek
pembelajaran  kolaboratif dari 48%
menjadi 87%, integrasi kearifan lokal
dari 55% menjadi 88%, literasi digital
dari 40% menjadi 82%, serta penggunaan
platform digital dari 40% menjadi 86%.
Selain itu, kualitas perangkat
pembelajaran juga meningkat dari 58%
menjadi 88%, keterlibatan siswa dari
50% menjadi 87%, dan efektivitas
pembelajaran dari 52% menjadi 85%.
Tingkat keberlanjutan program juga
menunjukkan hasil sangat baik dengan
capaian 90% guru tetap menerapkan
platform digital dalam pembelajaran.
Dengan demikian, kegiatan ini terbukti
mampu  meningkatkan  kompetensi
profesional guru secara signifikan,
memperkuat inovasi pembelajaran, serta
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mendorong transformasi pembelajaran
yang lebih aktif, kontekstual, dan
berbasis teknologi secara berkelanjutan.
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